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INTISARI

SARWANTI, G.D., 2019, PENGARUH EKSTRAK ETANOL UMBI
BAWANG PUTIH (ALLIUM SATIVUM LINN) TERHADAP PENURUNAN
KADAR GLUKOSA SECARA IN VITRO, KARYA TULIS ILMIAH,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA.

Bawang Putih (Allium sativum L) memiliki kandungan 65% air, 28%
karbohidrat (terutama fruktosa), 2,3% organsulfur (terutama allinase dan ajoene),
2% protein, 1,2% asam amino (terutama arginin). Efek farmakologi dari bawang
putih berasal dari allisin, yang berfungsi sebagai antidiabetes. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui penurunan kadar glukosa dan konsentrasi ekstrak
etanol bawang putih yang paling efektif.

Penelitian ini dilakukan terhadap pengaruh ekstrak umbi bawang putih
secara in vitro menggunakan Spektrofotometri UV-Vis dengan metode Somogyi-
Nelson dan dibaca pada panjang gelombang 755 nm.

Validasi metode penelitian didapatkan hasil uji akurasi dengan nilai
perolehan kembali 101,62%; 97,33%; dan 100,51%. Nilai LOD dan LOQ yang
diperoleh sebesar 2,3095 dan 6,9985. Hasil penelitian ini diperoleh kadar penurunan
glukosa karena pengaruh ekstrak umbi bawang putih Konsentrasi 62,5 ppm sebesar
11,93%, konsentrasi 125,0 sebesar 13,69 %, konsentrasi 250,0 ppm sebesar 19,91%
dan konsentrasi 500,0 ppm sebesar 9,16 %. Hasil penelitian tersebut kadar
penurunan glukosa yang tertinggi pada konsentrasi ekstrak 250,0 ppm dan yang
terendah pada konsentrasi ekstrak 500,0 ppm. Hal tersebut dikarenakan hubungan
dosis dan efesiensi, apabila suatu obat kimia maupun jamu sebagai obat herbal
tradisional akan memberikan peningkatan efek farmakologi secara signifikan pada
kisaran dosis tertentu, namun sampai pada suatu dosis tertentu efek obat tidak
menunjukan peningkatan yang berarti walaupun dosis ditambah.

Kata Kunci : Kadar glukosa, ekstrak umbi bawang putih, metode Somgyi-Nelson,
Spektrofotometri UV - Vis



ABSTRACT

SARWANTI, G.D., 2019, THE INFLUENCE OF GARLIC TUBER
EXTRACT (ALLIUM SATIVUM LINN) TO DECREASE IN VITRO
GLUCOSE LEVELS, A SCIENTIFIC WRITING, FACULTY OF
PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY OF SURAKARTA

Garlic (Allium Sativum L) contents of 65% of water, 28% of carbohydrate
(especially fructose), 2.3% organ sulfur (mainly alliinase and ajoene), 2% protein,
1.2% amino acids (especially arginine). The pharmacological effect of garlic came
from allysine, which served as an antidiabetic. This research was conducted to
determine the most of effective glucose and garlic extract concentration of sugar.

This study was conducted against the influence of garlic tuber extract in
vitro using UV-Vis spectrophotometry with the Somogyi-Nelson method and read
at a wavelength of 755 nm.

The validation of this research method obtained the result of accuracy test
with reacquisition value 101.62%; 97.33%; and 100.51%. The values of LOD and
LOQ which were obtained, were 2.3095 and 6.9985. The results of this study
obtained the rate of glucose declined due to the influence of garlic tuber extract
concentration 62.5 ppm by 11.93%, 125.0% concentration of 13.69%, 250.0 ppm
concentration of 19.91% and a concentration of 500.0 ppm of 9.16%. The results
of the study were the highest levels of glucose lowering at a concentration of 250.0
ppm extract and the lowest at the extract concentration was 500.0 ppm. This was
due to the relationship of dose and efficiency, if a drug chemical or herbal medicine
as traditional herb would give a significant upsurge in pharmacological effect at a
certain dose range. However, up to a certain dose of the effect of the drug did not
show the significant improvement even though the dose was added.

Keywords: Glucose Levels, Garlic Tuber Extract, Somgyi-Nelson method, UV-Vis
Spectrophotometry
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit menurunnya fungsi pankreas
untuk memproduksi insulin atau reseptor insulin tidak peka sehingga terjadi
gangguan metabolisme, glukosa tidak diubah menjadi glikogen dan glukosa tidak
dapat masuk kedalam sel sehingga glukosa darah meningkat. Diabetes melitus
adalah salah satu penyakit yang tidak menular dengan prevalensi yang tinggi di
dunia. Diabetes Melitus tidak selalu disebabkan dari gula makanan, tetapi dapat
pula disebabkan oleh pengaruh radikal bebas merusak sistem tubuh yang ada
kaitannya dengan metabolisme gula sehingga tubuh tidak berdaya untuk menjaga
level gula agar dalam kondisi normal (Perkeni, 2006).

World Health Organization (WHO),(2006). Menyatakan penderita DM
mencapai 194 juta jiwa atau 5.1% dari penduduk dunia usia dewasa pada tahun
2025 di perkirakan meningkat menjadi 333 juta jiwa. Menurut survey WHO pada
tahun 2004, Indonesia menempati urutan keempat jumlah penderita diabetes
terbesar di dunia setelah India, Cina, dan Amerika Serikat. Diperkirakan dengan
prevalensi 8.6%, pada tahun 2025 di Indonesia jumlah penderita DM akan
meningkat menjadi 12,4 juta penderita (WHO, 2006).

Bawang putih telah lama menjadi bagian kehidupan masyarakat di berbagai

peradaban dunia, namun belum diketahui secara pasti sejak kapan tanaman ini
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mulai dimanfaatkan dan dibudidayakan. Pemanfaatan bawang putih diperkirakan
berasal dari Asia Tengah. Hal ini didasarkan temuan sebuah catatan medis yang
berusia sekitar 5000 tahun yang lalu (3000 SM), dari Asia Tengah kemudian
menyebar ke seluruh dunia, termasuk Indonesia, sehingga bagi bangsa Indonesia
bawang putih merupakan tanaman introduksi (Santoso, 2000).

Bawang putih (Allium sativum L.) merupakan salah satu bahan baku obat
tradisional yang banyak penggunaannya di Indonesia. Berbagai penelitian
farmakologi tentang bawang putih telah banyak dilakukan, tidak hanya secara in
vivo (dengan hewan percobaan) tetapi juga in vitro (dalam tabung kultur). Berbagai
penelitian yang telah dikembangkan menunjukan bahwa bawang putih mempunyai
efek biologis dan farmakologis seperti antitumorigenesis, antianterosklerosis,
antihipertensi, modulasi gula darah, antibakteri, antikolestrol dan antibiosis
penghambatan pertumbuhan kanker.

Bawang putih memiliki kandungan 65% air, 28% karbohidrat (terutama
fruktosa), 2,3% organsulfur (terutama allinase dan ajoene), 2% protein, 1,2% asam
amino (terutama arginin). Efek farmakologi pada bawang putih berasal dari allicin.
Allicin dalam bentuk aktifnya berperan sebagai antibiotik serta antidiabetik.
Beberapa kandungan yang terdapat pada bawang putih alisin adalah yang
digunakan sebagai antidiabetes (Banerjee dan Maulik,2002).

Alisin (dially thiosulfinate) merupakan komponen paling aktif yang
terkandung dalam bawang putih. Alisin merupakan senyawa yang tidak stabil

senyawa ini dalam waktu beberapa jam akan kembali di metabolisme menjadi
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sulfur lain. Mekanisme kerja alisin sebagai antidiabetes bekerja melalui insulin
didalam plasma, yaitu dengan meningkatkan sekresi insulin dari sel beta pankreas
untuk menghasilkan lebih banyak insulin, dengan cara tersebut glukosa di dalam
darah akan masuk ke dalam jaringan tubuh dengan adanya insulin yang di berikan
dari stimulasi alisin tersebut. Efek antidiabetes dari bawang putih menunjukan
bahwa ekstrak bawang putih dapat menjaga kadar glukosa dalam normal, bahkan
ekstrak bawang putih dinyatakan dalam penelitian yang telah dilakukan lebih
efektif dibandingkan dengan glibenklamid.

Pembuktian penurunan kadar glukosa karena pengaruh ekstrak bawang
putih dapat dilakukan dengan menggunakan analisa penetapan kadar gula, seperti
metode Somogyi-Nielson dan metode anthrone-sulfat. Metode Somogyi-Nielson
merupakan metode penetapan kadar gula pereduksi, dimana prinsipnya gula
pereduksi akan mereduksi akan mereduksi ion Cu?* menjadi ion Cu* kemudian ion
Cu” ini akan mereduksi senyawa arsenmolibdat membentuk kompleks berwarna
biru kehijauan (Nelson, 1944).

Berdasarkan teori metode Somogyi-Nielson lebih spesifik jika digunakan
dalam penetapan kadar gula pereduksi pada sampel yang memiliki senyawa gula
campuran di dalamnya, dibandingkan metode anthrone-sulfat (Koehler, 1952).
Berdasarkan jurnal penelitian yang telah dilakukan oleh Lutfi Sopiyan dkk, tahun
2015, dengan sampel umbi bawang dengan metode somogyi-nielson menggunakan
spektrofotometri UV-vis pada panjang gelombang 745 nm dapat menurunkan kadar

glukosa sebesar 50%.
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B. Rumusan Masalah
Apakah ekstrak etanol umbi bawang putih (Allium sativum Linn) dapat
menurunkan kadar glukosa ?
Konsentrasi berapakah yang paling efektif terhadap penurunan kadar glukosa

dengan metode Somogyi Nelson ?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui penurunan kadar glukosa oleh ekstrak etanol umbi bawang
putih
Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanol bawang putih yang paling efektif

terhadap penurunan kadar glukosa dengan metode Somgyi Nelson

D. Kegunaan Penelitian
Supaya masyarakat dapat lebih mengenal mengenai khasiat dari bawang putih
sebagai antidiabetes dan dapat menurunkan kadar glukosa.
Dari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan informasi
kepada masyarakat tentang ilmu pengetahuan di bidang kesehatan pengobatan

tradisional menggunakan bahan alam



